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ABSTRACT 

Eco enzyme is the result of the utilization of fermentation of organic waste remaining fruit and vegetable 

peels, used as liquid organic fertilizer (POC). The combination of eco enzyme treatment and 

vermicompost as ameliorant is expected to improve the physical, chemical and biological properties of 

peat soil as a growing medium for okra plants (Abelmachus esculentus L. Moen). The research analyzed 

the effectiveness of eco enzyme and vermicompost on root adhering soil and carbon dioxide uptake of 

okra plants (Abelmachus esculentus L. Moench) grown on histosol. The results of the study showed that 

the application of POC eco enzyme and vermicompost on histosol had a significant effect on the ability 

of roots to hold soil (RAS), wet weight, dry weight, biomass (carbon) and carbon dioxide uptake of okra 

plants. The treatment of POC eco enzyme 60 ml/polybag and vermicompost 84.75 g/polybag is the 

ideal planting media composition and the best dose. BNJ 5% test V1E1 treatment was significantly 

different on carbon dioxide absorption compared to V3E3, V2E2 and V0E0 treatments. 
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ABSTRAK 

Eco enzyme merupakan hasil pemanfaatan fermentasi sampah organik sisa kulit buah dan sayuran, 

digunakan sebagai pupuk organik cair (POC). Kombinasi perlakuan eco enzyme dan vermikompos 

sebagai amelioran, diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah gambut sebagai 

media tanam tanaman okra (Abelmachus esculentus L. Moen). Penelitian menganalisis efektivitas eco 

enzyme dan vermikompos terhadap root adhering soil dan serapan karbon dioksida tanaman okra 

(Abelmachus esculentus L. Moench) yang ditanam pada histosol. Hasil penelitian pemberian POC eco 

enzyme dan vermikompos pada histosol berpengaruh nyata pada kemampuan akar memegang tanah 

(RAS), berat basah, berat kering, biomassa (karbon) dan serapan korbondioksida tanaman okra. 

Perlakuan POC eco enzyme 60 ml/polybag dan vermikompos 84,75 g/polybag merupakan komposisi 

media tanam ideal dan dosis terbaik. Uji BNJ 5% perlakuan V1E1 berbeda nyata terhadap penyerapan 

karbondioksida dibandingkan perlakuan V3E3, V2E2 dan V0E0. 

Kata Kunci : Eco Enzyme, vermikompos, tanah pengikat akar, serapan karbon dioksida, okra, histosol 

PENDAHULUAN 

Okra (Abelmachus esculentus L. Moens) 

merupakan salah satu komoditas sayur-sayuran 

fungsional yang bernilai ekonomi tinggi dan 

belum banyak dibudidayakan di Indonesia, jika 

dibandingkan dengan komoditas sayur-sayuran 

lainnya. Selain sebagai bahan pangan yang 

mengandung gizi yang dibutuhkan tubuh, okra 

juga bermanfaat dalam bidang industri dan 
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kesehatan (Idawati, 2012). Tanaman okra tidak 

memiliki jenis tanah khusus untuk dapat tumbuh 

optimal, toleran pada pH 5-7, tahan terhadap 

cekaman kekeringan dan naungan, sehingga 

dapat ditanam sepanjang tahun baik pada musim 

kemarau maupun musim hujan (Ige and Eludire, 

2014). 

Perluasan areal budidaya mengalami 

kendala karena keterbatasan lahan produktif, 

termasuk di Kota Palangka Raya yang semakin 

menyempit, karena alih fungsi lahan menjadi 

pemukiman penduduk, kawasan industri dan 

kegiatan ekonomi masyarakat lainnya. Altenatif 

yang dapat dilakukan untuk pemenuhan lahan 

budidaya tanaman tersebut, yaitu pemanfaatan 

lahan yang kurang produktif dan memiliki 

tingkat kesuburan yang rendah, seperti tanah 

berpasir (spodosol) dan tanah gambut (histosol). 

Histosol umumnya memiliki kadar pH 

rendah, kapasitas tukar kation tinggi, kejenuhan 

basa rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, 

Mg, P rendah dan kandungan unsur mikro 

(seperti Cu, Zn, Mn serta B) rendah (Sasli, 

2011). Salah satu input teknologi untuk 

meningkatkan prokdutivitas histosol dan 

mengatasi rendahnya ketersediaan unsur hara 

yaitu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah dengan penambahan eco enzym dan 

cascing (vermikompos) yang mengandung 

mikroorganisme sebagai agen biologis. 

Mikroorganisme dari vermikompos dan eco 

enzyme untuk mempercepat proses dekomposisi 

zat organik dan anorganik penyusun gambut. 

Kandungan nutrisi vermikompos nitrogen (N) 

0,63%, fosfor (P) 0,35%, kalium (K) 0,20%, 

kalsium (Ca) 0,23%, KTK 35,80 meg/100 mg 

dan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman 

seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo (Mashur, 

2001). 

Eco enzyme merupakan hasil pemanfaatan 

fermentasi sampah organik sisa kulit buah dan 

sayuran, mudah digunakan dan dibuat oleh 

masyarakat. Selama proses pembuatan eco 

enzyme akan melepas gas Ozon (03) yang dapat 

mengurangi karbondioksida (CO2) di atmosfir 

sehingga dapat mengurangi efek rumah kaca 

dan global warning. Menurut Joen, et al., 2020, 

dengan dosis 30 ml eco enzyme per 2 liter air 

mampu  menyuburkan tanah dan tanaman, 

membasmi hama, dan meningkatkan kualitas 

dan rasa buah dan sayuran. Keunggulan lain 

cairan eco enzyme adalah dapat mengubah 

amonia (NH4) menjadi nitrat (N03), dan 

mengubah CO2 menjadi karbon trioksida (CO3) 

yang bermanfaat bagi tanaman, sehingga dapat 

digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) 

karena mengandung unsur hara makro maupun 

mikro (Indrajaya, 2018). 

Sedangkan pupuk organik vermikompos 

merupakan hasil dari perombakan bahan-bahan 

organik dengan bantuan mikroorganisme dan 

cacing tanah. Penggunaan vermikompos 

dimaksudkan untuk mengurangi pupuk kimia 

yang cendrung mahal dan mencegah kerusakan 

lahan dan kerusakan lingkungan lebih lanjut 

pada lahan yang telah terdegrasi karena 

pengolahan yang entensif. Hasil proses 

dekomposisi bahan kompos oleh cacing tanah, 

mengandung zat pengatur tumbuh seperti 

giberellin, sitokinin dan auxin, serta unsur hara 

makro dan mikro serta Azotobacter sp yang 

merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik 

yang akan membantu memperkaya unsur N 

yang dibutuhkan oleh tanaman. (Mashur, 2001). 

Pengelolaan tanah gambut dengan input 

yang tepat yaitu pemberian amelioran berupa 

pupuk organik cair eco enzyme dan 

vermikompos, diharapkan mampu memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah gambut 

sebagai media tanam tanaman okra 

(Abelmachus esculentus L. Moen dapat 

ditingkatkan. Pengukuran parameter Root 

Aldhering Soil (RAS) untuk mengkaji 

hubungan pemberian POC eco enzyme dan 

pupuk organik vermikompos yang banyak 

mengandung mikroba mampu meningkatkan 

sifat fisik, biologi dan kimia histosol. Jika 

pertumbuhan tanaman dan hasil okra dapat 

dimaksimalkan, maka kontribusi sebagai 

penghasil oksigen dan penyerap karbondioksida 

melalui proses fotosintesis dan respirasi dapat 

semakin baik. Penelitian bertujuan menelaah 

interaksi pemberian eco enzyme dan 

vermikompos terhadap kemampuan akar 

memegang tanah (root aldhering soil) dan 

estimasi serapan karbon dioksida tanaman okra 

(Abelmachus esculentus L. Moens) yang 

ditanam di histosol. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf 

pemberian volume POC eco enzyme dan 

vermikompos masing-masing yaitu: E0V0 = 
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tanpa pemberian (kontrol), E1V1 = 60 ml POC 

Eco Enzyme tanaman-1 dan 10 ton 

Vermikompos ha-1, E2V2 = 120 ml POC Eco 

Enzyme tanaman-1 dan 20 ton Vermikompos 

ha-1E3V3 =180 ml POC eco enzyme tanaman-1 

dan 30 Vermikompos ha-1. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 

satuan percobaan. . 

Pemberian pupuk oeganik POC eco 

enzyme dilakukan dengan menyemprot di sekitar 

tanaman sebanyak 3 kali pada umur 2, 4, dan 6 

MST, masing-masing diberikan 1/3 bagian dari 

volume perlakuan. Setiap dosis perlakuan POC 

eco enzyme ditambahkan air hingga mencapai 

1.000 ml, sedangkan vermikompos dicampur 

dengan media tanah sebelum penanaman. 

Parameter pengamatan terdiri dari: Root 

Adhering Soil (RAS) dan potensi serapan 

karbon pada saat panen saat umur tanaman 10 

MTS. 

Root Adhering Soil (RAS) 

Pengamatan RAS dilakukan pada saat 

panen pertama 10 MTS, dengan cara mencabut 

tanaman dan bagian akar dimasukan ke dalam 

ember yang berisi air dengan volume 3 l , 

dikocok sebanyak 3 kali dan ditiriskan. Akar 

yang ditiriskan kemudian dikering angin dan 

dibersihkan dengan kuas, agar tanah yang masih 

menempel dapat terpisah dari akar. Tanah 

dioven dengan suhu 105 OC selama 24 jam. Nilai 

RAS = Berat kering tanah (g) / Berat Kering 

Akar (g). 

Biomassa, Perhitungan Potensi Karbon dan 

Kemampuan Menyerap Karbondioksida 

Berat Kering 

Sampel untuk perhitungan biomassa 

kering diambil 6 tanaman pada setiap perlakuan 

yang sudah berumur 10 MTS. Sampel tanaman 

okra dikeluarkan dari polybag dengan hati-hati 

jangan sampai akarnya tertinggal. Bagian akar 

dibersihkan dari tanah yang menempel dengan 

cara memasukkan ke dalam ember yang berisi 

air dan digoyang - goyangkan agar tanah yang 

menempel pada umbi terlepas. Setelah bersih 

tumbuhan dikeringanginkan, selanjutnya 

ditimbang untuk mengetahui berat basah (BB). 

Setelah ditimbang tanaman okra dimasukkan ke 

dalam kantong kertas yang sudah diberi label 

dan lubang kecil kemudian masukkan ke dalam 

oven dengan suhu 60 oC selama ± 48 jam atau 

sampai beratnya konstan, setelah itu ditimbang 

untuk mendapatkan berat kering (BK) masing-

masing tumbuhan. 

Perhitungan Potensi Karbon 

Penelitian potensi karbon menggunakan 

metode Brown (1986), yaitu data berat kering 

biomasa tanaman okra yang diperoleh dari hasil 

perhitungan diaplikasikan untuk menghitung 

kemampuan menyerap karbondioksida. Contoh 

uji yang sudah ditimbang berat biomassa kering 

tanur diaplikasikan untuk perhitungan potensi 

karbon dengan mengalikan berat biomassa 

dengan faktor konversi (Brown et al.,1986 ; 

Murdiyarso et al, 2002) dengan rumus sebagai 

berikut: 

C = 0,5 x W 

Keterangan : C = karbon (g) ; W = berat 

biomassa kering tanur (g) 

Kemampuan Menyerap Karbondioksida 

Kemampuan menyerap CO2 dari udara 

oleh tanaman okra diperoleh dengan 

mengkonversi karbon dengan metode Brown 

(Morikawa et al.,2001 ; Basuki et al., 2004) 

dengan rumus, yaitu : 

CO2 = 44/12 x C atau CO2 = 3,67 x C 

Keterangan : CO2 = Karbondioksida ; C = 

Karbon 

Selanjutnya data yang diperoleh 

dilakukan analisis ragam dengan uji F 5% dan 

1%, dan bila hasil uji F menunjukan pengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. 

HASIL 

Root Adhering Soil (RAS) 

RAS merupakan kemampuan akar 

tanaman dalam memegang agregat tanah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

komposisi media taman berpengaruh sangat 

nyata terhadap root aldhering soil (RAS) 

Tabel 1. Rata-rata RAS tanaman okra yang 

diberi vermikompos dan ecoenzym 

dengan dosis yang berbeda pada umur 

10 MST 

Perlakuan   
RAS (MST) 

10 
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VoEo 7,57a 

V2E2 39,50b 

V3E3 42,80b 

V1E1 46,83b 

BNJ 5% 1,00 
Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pengaruhnya menurut BNJ 5% 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

komposisi media tanam V3E3, V2E2 dan V0E0 

tidak berbeda terhadap root aldhering soil 

(RAS) (Tabel 1). Komposisi media tanam antara 

V1E1,V3E3 dan V2E2 tidak berbeda terhadap 

root aldhering soil (RAS). Komposisi media 

tanam V1E1 berbeda nyata terhadap root 

aldhering soil dengan V0E0. Nilai rata-rata 

tertinggi terhadap root aldhering soil adalah 

media tanam dengan komposisi V1E1, 

selanjutnya berturut-turut V3E3, V2E2 dan 

V0E0. 

Biomassa, Potensi Karbon dan Kemampuan 

Menyerap Karbondioksida 

Berat kering tumbuhan dikategorikan 

sebagai besarnya biomassa yang dikandung 

oleh tumbuhan, biomassa biasanya dinyatakan 

dalam ukuran berat kering dalam gram atau 

kalori. 

Berat Basah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media taman berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat basah tanaman.  

Perlakuan komposisi media tanam V1E1, V2E2 

dan V3E3 tidak berbeda nyata terhadap berat 

basah buah,tetapi ketiga komposisi media tanam 

tersebut berbeda nyata terhadap berat basah 

dengan media tanam V0E0 (Tabel 2). Nilai rata-

rata tertinggi terhadap bobot buah adalah media 

tanam dengan komposisi V1E1, selanjutnya 

berturut-turut V2E2, V3E3 dan V0E. 

Tabel 2. Rata-rata berat basah (g) tanaman okra 

yang diberi vermikompos dan 

ecoenzym dengan dosis yang berbeda 

pada umur 10 MTS 

Perlakuan  
Berat basah (MTS) 

10 

VoEo 17,37a 

V3E3 64,86b 

V3E3 69,45b 

V1E1 83,17b 

BNJ 5% 1,00 

Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pengaruhnya menurut BNJ 5% 

Berat Kering 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media taman berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat kering tanaman. 

Perlakuan komposisi media tanam V1E1, V2E2 

dan V1E1berbeda nyata terhadap berat kering. 

Komposisi media tanam antara V2E2 dan V3E3 

tidak berbeda terhadap berat kering, demikian 

juga antara V1E1 dan V2E2 tidak berbeda 

(Tabel 3). Komposisi media tanam V1E1 

berbeda nyata terhadap berat kering dengan 

V3E3 dan V0E0. Nilai rata-rata tertinggi 

terhadap berat kering adalah media tanam 

dengan komposisi V1E1, selanjutnya berturut-

turut V2E2, V3E3 dan V0E0. 

Tabel 3. Rata-rata berat kering tanaman okra 

pada umur 10 MTS 

Perlakuan   
Berat kering (MTS) 

10 

VoEo 1,21a 

V2E2 6,62b 

V3E3 7,66bc 

V1E1 10,22c 

BNJ 5% 1,00 
Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pengaruhnya menurut BNJ 5% 

Karbon 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media taman berpengaruh 

sangat nyata terhadap karbon tanaman. 

Perlakuan komposisi media tanam V1E1, V2E2 

dan V1E1 berbeda nyata terhadap karbon (Tabel 

4). Komposisi media tanam antara V2E2 dan 

V3E3 tidak berbeda terhadap karbon, demikian 

juga antara V1E1 dan V2E2 tidak berbeda . 

Komposisi media tanam V1E1 berbeda nyata 

terhadap karbon dengan V3E3 dan V0E0. Nilai 

rata-rata tertinggi terhadap karbon adalah media 

tanam dengan komposisi V1E1, selanjutnya 

berturut-turut V2E2, V3E3 dan V0E0. 

Tabel 4. Rata-rata karbon tanaman okra pada 

umur 10 MTS 

Perlakuan  
Karbon (MTS) 

10 

VoEo 0,61a 

V3E3 3,31b 

V2E2 3,83bc 
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V1E1 5,11c 

BNJ 5% 1,00 
Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pengaruhnya menurut BNJ 5% 

Penyerapan Karbondioksida 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media taman berpengaruh 

sangat nyata terhadap penyerapan 

karbondioksida tanaman. Komposisi media 

tanam V1E1, V2E2 dan V1E1 berbeda nyata 

terhadap penyerapan karbondioksida. 

Komposisi media tanam antara V2E2 dan V3E3 

tidak berbeda terhadap penyerapan 

karbondioksida, demikian juga antara V1E1 dan 

V2E2 tidak berbeda (Tabel 5). Komposisi media 

tanam V1E1 berbeda nyata terhadap penyerapan 

karbondioksida dengan V3E3 dan V0E0. Nilai 

rata-rata tertinggi terhadap penyerapan 

karbondioksida adalah media tanam dengan 

komposisi V1E1, selanjutnya berturut-turut 

V2E2, V3E3 dan V0E0. 

Tabel 5. Rata-rata penyerapan karbon tanaman 

okra pada umur 10 MTS 

Perlakuan 
Penyerapan 

karbondioksida (MTS) 

  10 

VoEo 2,22a 

V3E3 12,14b 

V2E2 14,06bc 

V1E1 18,75c 

BNJ 5% 1,00 
Keterangan: Nilai yang dikuti oleh huruf yang sama berarti tidak 
berbeda nyata pengaruhnya menurut BNJ 5% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pengamatan dan 

analisis anova bahwa komposisi media tanam 

yang diberi vermikompos dan POC eco enzyme 

berpengaruh nyata terhadap kemampuan akar 

memegang tanah. Perlakuan komposisi media 

tanam dengan 8 kg histosol/polybag dicampur 

dengan vermikompos 84,75 g dan POC eco 

enzyme 60 ml/polybag merupakan komposisi 

media tanam ideal dan dosis terbaik yang 

berpengaruh nyata terhadap kemampuan akar 

memegang tanah. Nilai RAS tertinggi pada 

perlakuan V1E1 tersebut diduga bahan organik 

dan mikroorganisme yang terkandung dalam 

POC eco enzyme dan vermikompos membantu 

menjaga kepadatan tanah histosol, mampu 

memperbaiki struktur tanah dan merekatkatkan 

agregat gambut menjadi butiran yang lebih 

kompak. Keadaan ini memungkinkan akar 

menembus tanah lebih baik, sehingga 

penyerapan air dan nutrisi lebih efesien. 

Perbaikan fisik dan kimia tanah terlihat dari 

hasil analisis laboratorium tanah yang dilakukan 

sebelum dan sesudah penelitian selesai. Hasil 

analisis tanah sebelum penelitian pH 4,81, N-

total 0,83%, P 372,51 ppm, C-Organik 29,39%, 

K 0,02 me/100g, Kadar air 24,17 % dan KTK 

84,27 me/100g. Setelah selesai penelitian 

kandungan pH meningkat menjadi 5,48, N-

Total 0,93, P 773,02 ppm, C-Organik 38,30% 

dan kadar air 115,93%. 

Peningkatan semua parameter uji tanah 

sebagai komponen primer tersebut erat 

hubungannya dengan pemberian eco enzyme 

dan vermikompos sebagai pupuk organik, 

mampu meningkatkan kemampuan tanah 

menahan air, memperbaiki permeabilitas dan 

peredaran udara, sehingga aktivitas 

mikroorganisme tanah berlangsung dengan baik, 

Pujawan (2016). Kondisi lingkungan tumbuh 

tanman yang lebih baik tersebut memudahkan 

tanaman okra menyerap unsur hara dan 

mempelancar proses metabolisme, fotosintesis 

dan respirasi tanaman. Komposisi media 

tumbuh yang optimal tersebut akan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil hasil yang 

tergambar dalam kandungan biomssa (karbon), 

berat basah, berat kering dan serapan 

karbondioksida yang lebih tinggi. 

Perlakuan dosis eco enzyme lebih tinggi 

pada perlakuan V2E2 dan V3E3 tidak 

berpengaruh terhadap RAS dan serapan 

karbondioksida diduga terjadi kelebihan dosis 

sehingga dapat menyebabkan stress pada 

tanaman. Pemberian eco enzyme yang 

berlebihan juga dapat menyebabkan perubahan 

pH tanah. Jika dosisnya terlalu tinggi, dapat 

mengubah tingkat keasaman tanah, yang 

mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan 

tanaman tertentu (Subagyo, 2019). Hasil 

penelitian (Hartini, 2018) menunjukkan bahwa 

aplikasi eco enzyme dengan dosis 10% dapat 

meningkatkan kandungan garam di tanah 

sebesar 0,3%. Kandungan garam yang tinggi ini 

dapat menghambat penyerapan air oleh akar 

tanaman dan menyebabkan dehidrasi, 

(Susilawati, 2019). Berikutnya kelebihan dosis 
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eco enzyme beresiko menyembahkan 

pencemaran tanah dan air, terutama jika bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatannya 

tidak sepenuhnya terurai (Astawan, 2018). 

Menurut (Wijaya, 2023) pemberian dosis eco 

enzyme berlebihan dapat menyebabkan stress 

pada tanaman karena kondisi lingkungan yang 

tidak seimbang, terutama mengganggu 

keseimbangan mikroorganisme di tanah. 

Mikroorganisme ini penting untuk dekomposisi 

bahan organik dan kesehatan tanah secara 

keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Pemberian POC eco enzyme dan 

vermikompos pada histosol berpengaruh nyata 

pada kemampuan akar memegang tanah (RAS), 

berat basah, berat kering, biomassa (karbon) 

dan serapan korbondioksida tanaman okra. 

Perlakuan POC eco enzyme 60 ml/polybag dan 

vermikompos 84,75 g/polybag merupakan 

komposisi media tanam ideal dan dosis terbaik. 

Uji BNJ 5% perlakuan V1E1 berbeda nyata 

terhadap penyerapan karbondioksida 

dibandingkan perlakuan V3E3, V2E2 dan 

V0E0. 

SARAN 

Dosis eco enzyme yang diaplikasi ke 

tanaman sayuran merambat atau berkayu 

maksimal 60 ml/tanaman/polybag. Sedangkan 

takaran vermikompos perlu penelitian lebih 

lanjut. 
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